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sin-  dilakukan BPKP Sulteng, di-
ang dapat nilai kerugian negara
me- senilai Rp 901.120.358. Atas
gan dasar audit itulah, penyi-
dan dik Satuan Reserse Kriminal
Dari Polres = Morowali resmi
ros- melakukan penahanan terh-
tan-  adap kelima tersangka pada
Isu- 30 Oktober lalu. Berkas perka-

ra sendiri telah dilimpahkan
ang ke pihak kejaksaan.(agg)
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Dugaan Korupsi di Dishutbun Morowali Teru

~ Rugikan
Negara Hampir
Rp1 Milyar
PALU - Kepolisian Resort
(Polres) Morowali baru-ba-
ru ini berhasil mengungkap

dugaan tindak pidana korup-
si di tubuh Dinas.Kehutanan

dan Perkebunan (Dishutbun)
Kabupaten Morowali. Tidak
tanggung-tanggung, lima ok-
num yang terkait ditetap-
kan tersangka dan dilakukan
penahanan,

Kepada  wartawan  di
Palu akhir pekan kemarin,
Kepala Sub Bidang Pengelola
Informasi dan Dokumentasi
(Kasubbid PID) Polda Sulteng,

AKP Winarto mengungkap-
kan, sesuai data yang diteri-
ma dari Polres Morowali, me-
nyebutkan jika dugaan korup-
si itu terjadi pada proyek pen-
gadaan bibit kelapa sawit di
Kabupaten Morowali. Modus
operandi dalam kasus ini,
sebut Winarto yakni peny-
elewengan dana pengadaan
bibit untuk 17 kelompik tani

di Morowali. “Modusnya mer-
eka mengusulkan 17 kelom-
pok tani yang menerima da-
natersebut untuk pembibitan.
Namun ternyata dana terse-
but tidak seluruhnya sampai
kepada kelompok tani,” sebut
Winarto.

Masih dikatakan Winarto,
kasus yang telah dilakukan
penyelidikan dan penyidikan

sejak beberapa bulan yang la-
lu ini, akhimya menetapkan 5
orang tersangka. Mereka ma-
sing-masing, Khairil Anwar

(Kontraktor), . Sudirman
(Direktur Perusahaan),
Dwiyanto  Irawan _ (staf
Dishutbun), Ahmad Hadi

(staf Dishudbun), serta Hilda
Widaryanti (staf Dishudbun).
Masih menurut Winarto,

dalam memuluskan aksin-
ya, sejumlah staf Dinas yang
terlibat ini juga berani me-
malsukan  tanda  tangan
Kepala Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Morowali. “Dari
hasil penyidikan, dalam pros-
es pencairan dana, tanda tan-
gan Kadis juga ikut dipalsu-
kan,” jelasnya.

Dari hasil audit yang




